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1 BAB I PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang Kakao adalah merupakan komoditas yang
diekspor dari perkebunan yang salah satu komoditas unggul nasional yang memberikan
sumbangan ke 3 terbesar sebelum kelapa sawit dan karet (Goenadi et al., 2007).

Kakao juga menempati luas areal ke-empat terbesar untuk perkebunan setelah kelapa
sawit, kelapa dan karet, hal ini menunjukkan bahwa kakao dapat merupakan komoditas
yang sangat penting di perekonomian Indonesia. Namun, di pihak lain yaitu bila
dipandang dari segala mutu hasil. Kakao kita terutama dari kakao rakyat masih kurang
memuaskan. Hal ini akan menurunkan komoditas kakao kita dipasaran luar negeri.

Padahal luas kakao rakyat justru menempati peringkat paling atas yaitu sekitar 72,07%
dari total luas kakao kita yaitu 318.918 hektar. Sedangkan luas perkebunan milik negara
16,7% dan kebun swasta sekotar 11,23%. Perkembangan usahatani komoditas kakao
yang sangat signifikan tersebut menempatkan Indonesia sebagai produsen kakao
terbesar ke 4 di dunia setelah negara Pantai Gading, Ghana dan Nigeria pada tahun
2008. Pantai Gading memiliki luas lahan sebesar 1,77 juta hektar (Pusdatin, 2010).

Sedangkan pada tahun 2010 posisi Indonesia menjadi peringkat ke 3 yang dapat
memproduksi lebih dari 16% kakao dunia (ICCO, 2011). Pantai Gading masih menjadi
penyumbang produksi kakao juga sebesar 34,06% dan diikuti Ghana sebesar 18,43%
pada tahun 2011. 2 Ditinjau dari perdagangan internasional, Indonesia juga menempati
peringkat ke-tiga sebesar 14,6% dari total 2,96 juta ton ekspor biji kakao dunia pada
tahun 2011.

Sedangkan peringkat pertama dan ke-dua tetap ditempati oleh Pantai Gading dan
Nigeria dengan nilai masing-masing sebesar 26,7% dan 18,6% (Intracen, 2011). Dengan



demikian, peranan Indonesia di dalam struktur pasar kakao dunia maupun pasar kakao
global sangat penting. Namun, komoditas kakao di Indonesia sebagian besar dapat
ekspor dalam bentuk komoditas mentah yaitu biji kakao kering sehingga harganya
relatif sangat rendah (Pusdatin, 2010). Dari 535.236 ton, ekspor kakao Indonesia
sebanyak 439.305 ton atau lebih dari 82% diekspor dalam bentuk biji, selebihnya dapat
ekspor dalam bentuk kakao buah, pasta, butter, tepung, dan makanan yang
mengandung coklat (Ditjenbun, 2010). Gambar 1.

10 negara penghasil kakao Berdasarkan gambar diatas bahwa dapat dilihat informasi
tentang 10 negara penghasil kakao terbesar di dunia pada tahun 2017. Menurut gambar
tersebut, Pantai 3 Gading menduduki peringkat pertama dengan jumlah 2.034.000 ton
dan Indonesia menduduki peringkat ke tiga dengan jumlah produksi 659.776 ton.

Jika di bandingkan dengan dua negara kakao diatas jumlah produksi kakao indonesia
masih terpaut jauh dengan jumlah produksi kakao Pantai Gading dan Ghana.
Pemerintah sebagai pengambil kebijakan berperan penting untuk meningkatkan
produksi kakao Indonesia agar meningkatkan kinerja daya saing suatu komoditas kakao.
Dalam kegiatana perdagangan internasional, tranksaksi yang dilakukan dengan
menggunakan satuan mata uang internasional.

Globalisasi perdagangan menurut Indonesia mampu menigkatkan kompetemso produk
kakao agar dapat bersaing dengan negara dunia. Daya saing memegang peranan kunci.
Laju era globalisasi dapat menggusur negara yang sangat lemah dan dapat
menguntungkan bagi negara yang kuat. Peltin ni ea”AIS RDGAN EASNL KAKAOINDS
neiin a dengan penelitian dari Nughrahini Wisnujati den udul“etdea grea ASEEonomca
Ria trading policy ilndonea.

pun saan neltiai dah ekadaatmeses yang berasal dari Food Agriculture Organization
(FAO), dengan menggunakan analisis regresi. 4 1.2 Rumusan Masalah 1. Apakah
produksi kakao Indonesia berpengaruh terhadap perdagangan internasioanl? 2. Apakah
nilai tukar berpengaruh terhadap perdagangan internasional? 3. Apakah harga domestik
berpengaruh terhadap perdagangan internasional? 4. Apakah harga dunia berpengaruh
terhadap perdagangan internasional? 5.

Apakah konsumsi berpengaruh terhadap perdagangan internasionala? 1.3 Tujuan
Penelitian Terdepat beberapa tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, yaitu : 1.
Menganalisis pengaruh produksi kakao Indonesia terhadapat perdagangan
internasional. 2. Menganalisis pengaruh nilai tukar terhadap perdagangan internasional.
3. Menganalisis pengaruh harga domestik terhadap perdagangan internasional. 4.
Menganalisis pengaruh harga dunia terhadap perdangan internasional. 5.



Menganalisis pengaruh konsumsi terhadap perdagangan internasional. 5 1.4 Manfaat
Penelitian 1. Manfaat bagi penulis, melatih kemampuan menganalisis permasalahan
secara ilmiah. Disamping itu penelitian dimaksudkan sebagai bahan skripsi yang
merupakan salah satu sarat kelengkapan dalam meraih gelar sarjana di Fakultas
Pertanian Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. 2.

Manfaat bagi masyarakat atau pembaca, penelitian ini dapat menjadi informasi tentang
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perdagangan internasional produk kakao
Indonesia. 3. Manfaat bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan
pemikiran atau bahan pertimbangan dalam pengambil keputusan. 4. Manfaat bagi pihak
lain, penelitian ini diharapkan sebagai informasi bagi penelitian selanjutnya. 1.5

Batasan Masalah Penelitian dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap perdagangan internasional komoditas kakao Indonesia. Data
yang diambil secara runtut waktu periode 48tahun, yaitu dari tahun 1991 sampai tahun
2017. Faktor yang diduga berpengaruh terhadap perdagangan internasional kakao di
batasi padap roduksi kakao, nilai tukar rupiah, harga domestik, harga dunia, dan
konsumsi.

6 BAB II TINJAUAN PUSTAKA 2.1 Perdagangan Internasional Menurut (Nopirin,2010:2).
Perdagangan internasional pada umumnya sering timbul karena : (a) Ada perbedaan
dalam harga barang dari berbagai negara, perbedaan harga yang dapat menjadi
timbulnya perdagangan antar negara.

Harga sangat ditentukan oleh sewa tanah, biaya produksi sepetri upah tenaga kerja,
untuk modal, biaya input dan efektif dan efisien dalam proses produksi. Untuk
menghasilkan suatu jenis barang tertentu, antara satu negara dengan negara lain akan
berbeda upah produksinya. Perbedaan ini dapat disebabkan karena adanya perbedaan
dalam jumlah, jenis, kualitas dan cara-cara mengkombinasikan faktor-faktor tersebut
didalam proses produksi.

(b) Adanya perbedaan selera. Selera dapat memainkan peranan penting yang
menentukan permintaan dalam suatu barang antara diberbagai negara. Apabila stok
barang tersebut di suatu negara tidak dapat mencukupi untuk memenuhi permintaan,
negara tersebut dapat mengimpor dari negara lainnya yang masih ada stok penghasil
kakao terbesar.

Merkantilisme merupakan kelompok masyarakat yang memiliki ideologi kapitalisme
komersial yang merupakan ciri-ciri ekonomi pasar, dimana dapat adanya unsur politik



perdagangan terhadap kemakmuran masyarakat dalam sebuah negara adalah sangat
tinggi dibandingkan dengan kemakmuran individu. Teori ini terdapat 7 dari kaum
merkantilisme berkembang pesat pada abad ke-15, dimana adanya teori ini dapat
mengembangkan pada ekonomi nasional dan pembangunan ekonomi yang
mengusahakan jumlah ekspor harus lebih besar dari pada impor.

Kaum merkantilisme mempunyai pendapat bahwa ada salah satu cara membuat negara
ini kaya raya adalah dengan melakukan ekspor sebanyak-banyak mungkin dan dapat
memperkecil jumlah yang diimpor. Surplus ekspor yang dapat menghasilkan dalam
bentuk perak maupun emas. Dengan begini negara semakin banyak perak maupun
emas yang dapat dimiliki sebuah negara maka akan semakin kaya raya negara tersebut.
2.2

Konsep Daya Saing Daya saiang merupakan kemampuan suatu komoditi untuk bersaing
di pasar luar negeri atau kemampuan untuk dapat bertahan dalam pasar dalam negeri
dan bersaing dengan komoditas dari luas negeri. Jika suatu produk mempunyai daya
saing makan produk banyak diminati oleh banyak konsumen. Daya saing adalah
kemampuan produsen untuk meproduksi suatu komoditi dengan biaya yang cukup
rendah sehingga pada harga-harga yang terjadi di pasar internasional kegiatan produksi
tersebut menguntungkan.

Daya saing suatu komoditi dapat diukur melalu dua pendekatan yaitu ditingkatkann
keuntungan yang dihasilkan efisiensi usahatani, tingkat keuntungan yang dihasilkan
dapat dilihat dari dua sisi yaitu keuntungan individu dan keuntungan kelompok.
Sedangkan daya saing dapat dilihat dari dua indikator yaitu keunggulan kompetitif dan
keunggulan komparatif (Aisyah,2015). 8 2.2.1

Teori Keunggulan Komparatif Menurut (Sloan and Zurcher dalam Winardi, 1992)
Keunggulan Komparatif adalah keadaan yang terdapat di suatu negara atau daerah
dapat menghasilkan kedua barang dengan biaya produksi lebih rendah, daripada
negara atau daerah lain dapat penghematan relatif dalam biaya produksi salah satu
barang lebih besar dari pada barang ke-2.

Jenis komoditas yang kemungkinan dapat berpeluang secara banyak diperdagangkan
pada pasar nasional atau global yang kompetitif tersebut, tampaknya tidak ada pilihan,
kecuali yang mempunyai keunggulan komparatif (comparative advantage). Komoditi
tersebut terutama berasal dari sektor pertanian khususnya pada subsektor perkebunan
dan pertanian, sektor kelautan khususnya subsektor perikanan, serta pada sektor
industri khususnya subsektor industri pengolahan dan industri kecil. (Suhendar
Sulaiman, 2004).



Faktor — faktor yang bisa membuat suatu negara atau daerah dapat memiliki
keunggulan komparatif (comparative advantage) dapat berupa kondisi alam, yaitu
sesuatu yang sudah diberikan tetapi dapat juga karena usaha-usaha manusia.
Faktor-faktor yang dapat membuat suatu wilayah memiliki keunggulan komparatif
dapat dikelompokkan (Tarigan, 2005), sebagai berikut : 1. Pemberian dari alam. 2.

Masyarakatnya dapat menguasai teknologi mutakhir. 3. Masyarakatnya dapat
menguasai ketrampilan khusus. 9 4. Wilayah tersebut dekat dengan pasar. 2.2.2
Keunggulan Kompetitif Kesinambungan hidup suatu perusahaan, sangat bergantung
terhadap ketahanan wirausahawan dalam meraih keunggulan untuk bersaing melalui
strategi yang dimilikinya, meskipun dalam manajemen perusahaan modern seperti
sekarang ini dapat menggeseran strategi, dari strategi perusahaan untuk
memaksimalkan keuntungan laba perusahaan (stakeholder), dapat memaksimalkan
keuntungan bagi semua yang berkepentingan dalam laba perusahaan, yaitu dari
individu maupun kelompok yang memiliki kepentingan dalam kegiatan perusahaan
seperti pemerintah, pemegang saham, pemasok, pembeli,karyawan, manajemen,
masyarakat (Suryana, 2003).

Mihalr dam “heomtti antgetons” Konsep keunggulan kompetitif bagi negara
menyatakan bahwa ada empat faktor yang menentukan dalam persaingan internasional.
Keempat faktor itu adalah (Porter, 1990 dalam Budiarto dan Ciptono, 1997) : 1. Kondisi
faktor, yaitu suatu posisi di negara dalam faktor-faktor produksi (misalnya : tenaga kerja
yang terampil, infrastruktur, teknologi yang canggih) yang dapat dibutuhkan untuk
bersaing dalam industri-industri tersebut. 2. Kondisi permintaan, yakni sifat permintaan
domestik atas produk atau jasa industri tertentu. 10 3.

Keberadaan industri terkait dan industri pendukung yang kompetitif secara
internasional. 4. Struktur,strategi, dan persaingan perusahaan, yakni kondisi dalam
negeri dapat menentukan bagaimana perusahaan-perusahaan tersebut bisa dibentuk,
dikelola, diorganisasikan dan serta sifat persaingan secara domestik. 2.3

Daya Saing Global Proses penseleksian data kuantitatif (sekunder) dan penyusunan
questionnaires (atau pertanyaan-pertanyaan yang diajukan) didasarkan pada dua
pertimbangan utama. Untuk data kuantitatif (sekunder), dipilih indikator- indikator yang
memberikan suatu comprehensive view mengenai keadaan ekonomi secara yang
keseluruhan dari suatu negara tersebut, termasuk data ekonomi mikro dan makro, tetapi
dengan suatu penekanan khusus terhadap data mengenai variabel-variabel yang
didalam literatur ilmiah telah terbukti berpengaruh dengan taraf signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi kakao dan juga daya saing ekspor kakao. 2.4



Produksi Kakao The World Cocoa Foundation mengungkapkan bahwa kakao dapat
meningkatkan permintaan kakao dengan nilai 3% per tahun dalam 100 tahun terakhir
ini, dan dapat diestimasikan peningkatan permintaan kakao di dunia pada tahun-tahun
berikutnya ke depan akan meningkatkan pada level yang sama. Hal ini tentu saja dapat
memberikan keuntungan bagi negara Indonesia 11 sebagai salah satu negara penghasil
dan pengekspor kakao terbesar di dunia.

Namun dengan demikian, Indonesia dapat menghadapi beberapa masalah atau kendala
dalam meningkatkan peranan penting kakao dalam perkembangan ekonomi di
Indonesia. Lebih dari 85% kakao di Indonesia diproduksi oleh petani kecil yang memiliki
masalah finansial yang dapat mengoptimalkan kapasitas hasil produksi. Hal ini dapat
disebabkan oleh menurunnya hasil produksi karena pohon kakao yang sudah tua,
banyaknya serangan hama/ penyakit, faktor cuaca, terkena bencana alam.

Berdasarkan dalam sejarah, hasil produksi kakao Indonesia diekspor dalam bentuk biji
kakao mentah. Untuk itu, pemerintah melalui Menteri Keuangan yang menetapkan
kebijakan baru dengan mengenakan pajak jika ekspor kakao dalam bentu biji mentah
yang tertuang dalam dekrit No. 67 tahun 2010. Besar pajak yang dibebankan adalah
5-15% tergantung fluktuasi dalam harga dunia.

Sebelumnya, pajak hanya berlaku untuk biji yang sudah diproses. Pajak yang ekspor
baru ini merupakan insentif untuk membangun industri domestik dan supaya
perusahaan pengolah meningkatkan kinerja mereka. Ada beberapa laporan
menyebutkan bahwa tidak semua perusahaan pengolah biji kakao tidak beroperasi
dengan secara maksimal.

Hal ini dikaitkan dengan berbagai faktor, misalnya infrastruktur yang kurang memadai,
mesih masih modern, kurangnya tenaga kerja, upah tenaga kerja masih kecil. Laporan
terakhir menyebutkan bahwa produksi nasional kakao Indonesia pada tahun 2016
mencapai 370.000 ton dan ekspor nasional pada tahun 2015 hanya mencapai 27.600
ton. 12 2.5 Ekspor Kakao Indonesia Tabel.

1 Ekspor Kakao Indonesia Sumber Data : Internasional Trade Center (ITC) Jumalah
ekspor kakao Indonesia yang diolah adalah pasta kakao yang dihilangkan lemaknya
maupun tidak, mentega kakao, lemak dan minyak, bubuk kakao yang tidak
mengandung gula tambahan atau sebagai bahan untuk pemanis lainnya dan coklat bisa
diolah makanan lainnya yang mengandung kakao. 2.6 Harga Kakao Dunia Hal yang
dapat menentukan harga ditingkat pasar internasional adalah mutu atau kualitas biji
kakao.



Oleh karena itu, perlu adanya perhatian di tingkat produsen kakao Indonesia terhadap
kualitas biji kakao yang diekspor. Harga biji kakao Indonesia relatif menurun dan
dikenakan potongan harga 13 dibandingkan dengan harga produk sama dari negara
produsen lainnya. Dalam pokok utama dalam permasalahan ini rendahnya nilai mutu
kakao Indonesia di tingkat pasar internasional adalah disebabkan antara lain oleh
hama/penyakit, kualitas biji dan umur tanaman yg sudah sangat tua.

Dalam pasar dunia terutama di Eropa, mutu kakao Indonesia dinilai relatif rendah karena
mengandung rasa keasaman yang tinggi, rendah senyawa prekursor flavor, kadar
lemaknya yang rendah, sehingga harga kakao Indonesia selalu mendapatkan potongan
harga yang cukup tinggi sekitar 16% dari rata-rata harga kakao di dunia. Tabel. 2 Harga
Kakao Dunia Tahun US$ Per Ton 2001 1088.7 2002 1778.0 2003 1754.9 2004 1548.4
2005 1538.1 2006 1590.7 2007 1934.6

Sumber Data : International Cacao Organization (ICCO) 14 2.7 Hipotesis Hipotesis dapat
diartikan sebagai suatu pernyataan yang masih lemah keberadaanya dan perlu di uji
kebenarannya. Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya, makan hipotesis yang akan
di rumuskan dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut : 1.

Diduga produksi kakao Indonesia berpengaruh signifikan terhadap perdagangan
internasional. 2. Diduga nilai tukar berpengaruh signifikan terhadap perdagangan
internasional. 3. Diduga harga domestik berpengaruh signifikan terhadap perdagangan
internasional. 4. Diduga harga dunia berpengaruh signifikan terhadap perdagangan
internasional. 5. Diduga konsumsi berpengaruh signifikan terhadap perdagangan
internasional. 2.8

Penelitian Terdahulu Pada penelitian Luthfi Ikhtiari Analisis Daya Saing Ekspor Kakao
Indonesia “"mnggukamt gre eyaan bahwa Kakao Indonesia memiliki daya saing yang
cukup kuat, Dibuktikan dengan perhitungan menggunakan metode RCA mendapatkan
hasil RCA 15 yang lebih besar dari 1. Artinya, kakao Indonesia memiliki pangsa pasar
yang besar di pasar dunia.

Pada penelitian Muhammad Ridho Al Ghozy (2017), dengan judul “IsiEKao si
salntrnaona”mnggunan metode Regresi Linier Berganda menyatakan bahwa Untuk
negara produsen kakao terbesar dunia, negara Indonesia berada pada peringkat ke-2
setelah negara Pantai Gading negara dalam kurun waktu 2008-2013. Dalam hal ini
produksi kakao Indonesia dapat memproduksi kakao cukup banyak di pasar
internasional dengan rata-rata sebesar 780.223 ton.



Sementara itu untuk negara pengekspor kakao dengan nilai terbesar dunia,
perkembangan ekspor kakao di pasar internasional pada tahun 2001-2015 ditempati
negara Belanda sebagai negara terbesar dalam hal nilai ekspor kakao di pasar
internasional dan diikuti dengan negara Jerman dan Pantai Gading. Sedangkan negara
Indonesia berada pada peringkat ke-9 dengan nilai ekspor kakao sebesar USD
1.009.410.

Pa neltin tPuspia(2015), ngaj Peruh Produksi Kakao Domestik, Harga Kakao
Internasional, dan Nilai Tukar Trhap kspor kalndoneake ekaSeka mnggunan eode
Regresi menyatakan bahwa Terdapat pengaruh bersama antara produksi kakao
domestik, harga kakao internasional, dan nilai tukar Rupiah terhadap US Dollar terhadap
ekspor kakao Indonesia ke Amerika Serikat dari hasil pengujian hipotesis secara
simultan (Uji F).

Hal ini ditunjukkan oleh nilai 16 taraf signifikan yang dihasilkan sebesar 0,000 lebih kecil
dari taraf signifikan yang disyaratkan yaitu sebesar 0,05. Variabel produksi kakao
domestik, harga kakao internasional, dan nilai tukar Rupiah terhadap US Dollar memiliki
pengaruh sebesar 38,1% terhadap perubahan ekspor kakao Indonesia ke Amerika
Serikat. Hal ini ditunjukkan oleh hasil dari pengujian koefisien determinasi (R2) yang
memiliki hasil sebesar 0,381.

17 BAB III METODE PENELITIAN 3.1 Jenis Data dan Sumber Data 1. Jenis data yang
dapat digunakan dalam penelitian ini adalah data yang kompetitif dimana data yang
diperoleh dala bentuk data atau angka kuantitatif yang diangkakan. Analisis yang
digunakan adalah metode ekonometrika. 2. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini ada data sekunder.

Data sekunder adalah data yang dicatat secara sistematis yang berbentuk data runtut
waktu ( time series data) dengan periode 27 tahun, yaitu antara 1991 sampai tahun
2017. Data berasal dari publikasi resensi, Badan Pusat Statistik (BPS). Food and
Agriculture Organization (FAO), Kementarian Perdagangan, Kementarian keuangan,
Bank Dunia, Dinas Pertanian dan sumber — sumber lain yang di publikasikan.

3.2 Variabel Penelitian Variabel penelitian adalah landasan dalam pengujian atau suatu
objek yang akan di teliti. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah variabel
dependen dan variable independen. 18 3.2.1 Variabel Dependen Variabel terikat adalah
faktor yang dapat diobservasi dan diukur untuk menentukan adaanya pengaruh variabel
bebas, yaitu faktor yang muncul atau berubah sesuai dengan yang diperkenalkan oleh
peneliti. 3.2.2.



Variabel Independen Variabel penyebab adalah variabel yang dapat menyebabkan atau
yang mempengarubhi, yaitu faktor-faktor yang diukur, dimanipulasi atau dipilih oleh
peneliti untuk menentukan hubungan antara yang diobservasi atau diamati.
Faktor-faktor yang teliti dalam penelitian ini antara lain : a. Produksi kakao Indonesia,
diukur dengan satuan ton dari tahun 1991-2017 b. Nilai tukar rupiah terhadap dollar
amerika serikat dari tahun 1991-2017 c.

Harga domestik kakao Indonesia, diukur dengan satuan US$ dari tahun 1991- 2017 d.
Harga dunia kakao Indonesia, diukur dengan satuan 1000 US$ dari tahu 1991- 2017 e.
Konsumsi kakao Indonsia, diukur dengan satuan g/capita/day tahun 1991- 2017 3.3
Metode Analisis Data 19 Metode analisis data yang dapat digunakan dalam penilitian ini
adalah metode pangkat kuadrat terkecil biasa atau Ordinary Least Square (OLS).

Menggunakan alat analisis yang dapat digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan komputer dengan software Excell dan IBM SPSS statistic version 24.
Metode Ordinary Least Square (OLS) untuk mengestimasi suatu garis regresi dengan
jalan meminimalkan jumlah kuadrat kesalah setiap observasi terhadap garis tersebut.
3.3.1 Uji Asumsi Klasik Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang bisa dipenuhi
oleh analisis regresi linear yang berbasik Ordinary Least Square (OLS).

Pengujian hipotesis berdasarkan model analisis tersebut tidak bias malah perlu
dilakukan uji penyimpangan klasik yang bertujuan agar diperoleh penaksiran yang
bersifat best Best Linier Unbiased Estimator (BLUE). Uji asumsi klasik terdiri dari : Qs = a
+ B2x2 + B4x4 + B5x5 Keterangan : Qs = Ekspor a = Konstanta B2, B 3 = Koefisien
Regresi X1 = Produksi (ton) X2 = Nilai Tukar (USD) X3 = Harga Domestik (USD) 20 X4 =
Harga Dunia (1000USD) X5 = Konsumsi Kakao (g/capita/day) A.

Uji Normalitas Uji normalitas adalah bertujuan untuk menguji dalam bentuk model
regresi, variabel pengganggu atau residu yang memiliki distribusi normal. Data yang
baik adalah data yang berdistribusi normal. Cara mengidentifikasi uji normalitas dapat
menggunakan analisis grafik maupun dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Dalam analisis
grafik ditribusi normal yang akan membentuk suatu garis lurus diagonal dan ploting
data residu akan di bandingkan dengan garis diagonal.

Jika ditribusi data residu normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya
akan mengikuti garis diagonalnya. Uji normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnoy,
dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 1. Jika hasil one Sample Kolmogorov
Smirnov pada asymptotic signifikan di atas tingkat signifikansi 0,05 menunjukkan pola
ditribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 2.



Jika hasi One Sample Kolmogorov Smirnov pada asymptotic signifikan di bawah tingkat
signifikansi 0,05 tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas. B. Uji Multikolonieritas Uji multikoloneritas adalah yang
bertujuan untuk menguji apakan model regresi ditemuka adanya korelasi antar variabel
bebas (independen).

Model 21 regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel
independen. Jika variabel independe saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasinya antara
sesama variabel independen sama nol.

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi dapat
dipilih dari (1) nilai tolerance dan lawanya (2) variance inflation factor (VIF). Kedua
ukuran ini menunjukka setiap varibel independen manakah yang di jelaskan variabel
independen lainnya. Jadi nilai torelance yang rendah sama dengan VIF tinggi (karena VIF
= 1/torelance).

Nilai cutoff yang umum dipakai untuk mewujukkan adanya multikolonieritas adalah nilai
torelance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. C. Uji Heteroskedastisitas Uji
heteroskedastisitas adalah bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian
dari residual satu pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas.

Model regresi yang baik adalah yang homoskedatitas atau tidak terjadi
Heteroskedasitas, uji heteroskedasitas dapat dilakukan dengan cara seperti, 1. Melihat
grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) ZPRED dengan residualnya
SRESID. Jika ada pola tertentu pada grafik maka mengindikasi telah terjadi
heteroskedastisitas dan jika tidak ada pola 22 yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas
dan dibawah angka O, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 2.

Uji Glejser, hasil yang diperhatikan dari uji ini adalah jika probabilitas signifikasinya
diatas tingkat kepercayaan 5% maka model regresi tidak mengandung
heteroskedastisitas. D. Autokorelasi Uji Autokorelasi adalah bertujuuan menguji apakah
model regresi linear ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalah pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka
dinamakan ada problem autokorelasi.

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu
sam lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas



dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data runtut
waktu (time seekana“nggua da ndidu tu Ipok erung mmnga gan“pa ndidu tu Ipok
nsaapa periode berikutnya.

Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Uji autokorelasi
menggunakan Durbin-Watson (DW test) dan Runt Test. Uji Durbin Watson hanya
digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya konstanta dalam
model regresi dan tidak ada variabel lag diantara variabel independen. Dengan nilai
signifikan 5%. Uji runt test digunakan untuk menguji apakah antara residual terdapat
korelasi yang tinggi.

Jika antara residual tidak terdapat hubungan korelasi 23 maka dikatakan bahwa residual
adalah acak atau random. Kriteria pengujian sebagai berikut : 1. Jika Runt Test pada
asymptotic signifikan di atas tingkat signifikansi 0,05 menujukkan residual adalah acak
atau random atau tidak autokorelasi. 2. Jika hasil Runt Tets pada asymptotic signifikan di
bawah tingkat signifikansi 0,05 tidak menunjukkan bahwa residual adalah acak atau
random atau terjadi autokorelasi.

3.3.2 Uji Statistik Setelah terbebas dari penyimpangan asumsi klasik maka dapat
dilakukan uji statistik terhadap hasil estimasi, untuk melihat ketepatan fungsi regresi
dalam menaksir nilai aktualnya, diukur dari godness of fit-nya. Penilainya dilakukan
dengan melihat koefisien determinasi, Uji F statistik, Uji T statistik.

Sebagai berikut. a. Koefisien Determinasi ( Koefisien determinasi digunakan untuk
mengetahui seberapa besar hubungan dari beberapa variabel dalam pengertian yang
lebbih jelas. Koefisien determinasi akan menjelaskan seberapa besar perubahan atau
variasi satu variabel bisa dijelaskan oleh perubahan atau variasi pada variabel yang lain.

Deteksi koefisien determinasi pada penelitian ini adalah dengan 24 melihat nilai
Koefisien Determinasi pada output regresi. Ketentuan yang digunakan adalah sebagai
berikut : 1. Jika nilai mendekati angka 0 berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjalan variasi dependen amat terbatas. 2.

Jika nilai mendekati angka 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. b. Uji F
statistik Uji F adalah uji model secara keseluruhan. Uji F digunakan untuk mengetahui
apakah variabel-variabel independen secara simultas berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

Rumus uji F hitung adalah sebagai berikut : F hitung = Dimana : R2 = koefisien



determinasi K = bilangan konstanta (jumlah variabel bebas n = jumlah sample hipotesis
25 HO B= seuavaa ndendebukamrupan njayag gnika terhadapat variabel dependen H1
3? semua variabel independen secara simultan merupakan penjelasan yang signifikan
terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusannya adalah dengan
membandingkan nila F hasil perhitungan dengan F menurut tabel.

Dengan derajat signifikan (a) adalah 5%. Kriteria pengujian : 1. JkaniliF t= tbe, a
potsiHOdiemadaH1 ta Artinya semua variabel independen secara simultan tidak
berpengaruh sevara signifikan terhadap variabel dependen. 2. JkaniliF t= tbe, a
potsiHOdi olak dan H1 diterima. Artinya semua variabel independen secara simultan dan
signifikan mempengaruhi variabel dependen. c.

Uji T statistik Uji T digunakan untuk mempengaruhi apakah variabel-variabel
independen secara parsial (individual) berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel
dependen. Rumus uji T hitung adalah sebagai berikut : TtiB Dimana : = Koefisien regresi
26 Sei = Standar error koefisien regresi hipotesis HO: 1 0,vaalipen cra rsilbukamrupan
penjelas yang signifikan terhadapat variabel depeden H1: 1 O, ribe ndendeserapaa rupan
njlayag signifikan terhadap variabel dependen.

Untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak digunkanan
statistik t (uji satu sisi) 1. JkaniiThiung TtalmkahisiHO triadaH1 ta Artinya variabel
independen secara individual tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
2. JkaniiThiung TtalmkahisiHO tadaH1 diterima. Artinya variabel independen secara
individual dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.

Dalam uji T ini dilakukan pada derajat kebebasan untuk tingkat keyakinan yang
digunkan adalah 95% atau a = 5% . 27 BAB IV KONDISI KAKAO INDONESIA 4.1 Eksport
Kakao Indonesia Ekspor kakao Indonesia merupakan prospek yang sangat dapat
menjanjikan untuk Indonesia. Peningkatan nilai ekspor komoditas tersebut dapat
mendorong pendapatan negara yang diperoleh melalui ekspor ataupun sebagai devisa
negara.

Prospek yang menjajikan tersebut agar dapat terealisasikan perlu perencanaan dan
pengawasan yang cermat. Ekspor kakao Indonesia juga dituntut untuk meningkatkan
daya saing agar mampur bersaing dengan para negara pengekspor kakao lainnya.
Sumber : Food Agriculture Organization (FAO) 0 200000 400000 600000 800000
1000000 1200000 1400000 1991 1993 1995 1997 1999 2001 2003 2005 2007 2009 2011
2013 2015 2017 Ekspor Kakao Indonesia 28 Nilai ekspor kakao Indonesia terjadi
fluktuasi dikarenakan dipengaruhi oleh produksi, nilai tukar, harga domestik, harga
kakao, dan konsumsi . pada 2010 terjadi ekspor sangat tinggi sebesar 119.074 USD . 4.2



Produksi Kakao Indonesia Produksi adalah salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
ekspor. Produksi adalah suatu kegiatan yang mengubah input menjadi output (Sugiarto
dkk, 2005:202). Input bisa berupa kapital, tenaga kerja, tanah, dan sumber daya alam,
sedangkan output merupakan produk yang telah memiliki nilai tambah setelah
produksi.

Kualitas dan kuantitas produk yang diproduksi mampu mempengaruhi permintaan dan
penawaran ekspor. Sumber : Food Agriculture Organization (FAO) Nilai produksi kakao
Indonesia meningkat karena dipengaruhi oleh adanya teknologi yang modern, pupuk
dan pestisida. Pada tahun 2010 meningkat sebesar 844.626 ton ekspor yang tinggi dari
pada tahun sebelum.

0 100000 200000 300000 400000 500000 600000 700000 800000 900000 1991 1992
1993 1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008
2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 Produksi Kakao Indoensia 29 4.3 Nilai
Tukar rupiah Kurs valuta asing atau kurs mata uang asing menunjukkan harga atau nilai
mata uang suatu negara dinyatakan dalam nilai mata uang lain (Sukirno, 2012:397).

Teori lain mengenai kurs diantaranya menurut Mankiw (2007"(eha t) nta neraalatitha
yang disepakati penduduk kedua negara untuk saling melakukan pegan”Besan e
ebutdatdipuln hwakurs merupakan besaran mata uang domestik yang dipakai dalam
mendapatkan satu unit nilai mata uang asing. Sumber : Food Agriculture Organization
(FAO) 0 20,000,000 40,000,000 60,000,000 80,000,000 100,000,000 120,000,000
140,000,000 160,000,000 1991 1992 1993 1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000 2001
2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
Nialai Tukar Rupiah 30 Nilai Tukar rupiah terhadap dollar menurun pada tahun 1995,
1997, 1999, 2001, 2004, 2007, 2013 karena komoditas ekspor di indonesia harganya
menurun atau bahkan anjlok, terjadinya impor barang yang semakin meningkat. Pada
tahun tertentu terjadi fluktuasi. Pada tahun berikutnya mulai 2014 sampai 2017
meningkat. 4.4

Harga Domestik Kakao Indonesia Keterkaitan antara harga kakao internasional dengan
ekspor kakao Indonesia ke Amerika Serikat adalah apabila semakin tinggi harga kakao
internasional maka sebanding lurus dengan ekspor kakao Indonesia ke Amerika Serikat.
Ketika harga kakao internasional mengalami kenaikan maka eksportir kakao dari
Indonesia akan melakukan produksi secara masal untuk diekspor ke Amerika Serikat.

Sumber : Food Agriculture Organization 0:00:00 2400:00:00 4800:00:00 7200:00:00
9600:00:00 12000:00:00 14400:00:00 16800:00:00 19200:00:00 21600:00:00 24000:00:00



Harga Kakao Domestik 31 Harga Kakao Domestik meningkat pada tahun 1993 sampai
1996, pada tahun 1992 dan 1994 tidak adanya harga kakao domestik. Pada tahun 1997
sampai 2017 seimbang (rata-rata) hampir meningkat pada tahun 2011. 4.5

Harga Dunia Kakao Indonesia Harga internasional merupakan faktor lain yang
mempengaruhi ekspor. Jika harga suatu barang naik, maka produsen cenderung akan
menambah jumlah barang yang dihasilkan(Rahardja & Manurung, 2010:28). Fluktuasi
harga biji kakao internasional akan mempengaruhi ekspor biji kakao Indonesia.

Faktor lain yang patut diperhatikan karena mempengaruhi ekspor lainnya adalah nilai
tukar. Sumber : Food Agriculture Organization (FAO) 0 500000 1000000 1500000
2000000 2500000 3000000 3500000 4000000 1991 1992 1993 1994 1995 1996 1997
1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013
2014 2015 2016 2017 Harga Dunia Kakao Indonesia 32 Grafik harga dunia kakao
indonesia meningkat karena dipengaruhi oleh kondisi negara-negara penghasil kakao
terbesar, karena indonesia penghasil kakao terbesar diperingkat ketiga.

Peningkatan terbesar pada tahun 2015 sebesar 3553796 USD. 4.6 Konsumsi Kako
Indonesia Konsumsi kakao masyarakat Indonesia saat ini masih relatif rendah, dengan
rata-rata 0,6 kilogram (kg) per kapita per tahun. Ini jauh lebih rendah dibanding dengan
konsumsi masyarakat di negara-negara Eropa, yang lebih dari 8 Kg per kapita per tahun.

Sumber : Food Argiculture Organization (FAO) 0 500000 1000000 1500000 2000000
2500000 3000000 3500000 4000000 1991 1992 1993 1994 1995 1996 1997 1998 1999
2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015
2016 2017 Konsumsi Kakao Indonesia 33 Konsumsi kakao Indonesia terjadi fluktuasi
karena dipengaruhi peningkatan jumlah populasi di Indonesia. Pada tahun 2017
meningkat sebesar 1062961 g/capita/day. BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 5.1. Analisis
Data 5.1.1.

Uji Asumsi Klasik Uji Asumsi Klasik dilakukan sebelum pengujian Hipotesis penelitian.
Pengujian ini dilakukan agar diperoleh pengukuran terbaik. Alat analisis yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu menggunakan komputer dengan software Excell dan IBM SPSS
Statistic Version 25.Adapun pengujianya sebagai berikut : A.

Uji Normalitas Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residu memiliki distribusi normal.Dalam penelitian ini
mengunakan pengujian analisis grafik dan uji Kolmogorov-Smirnov. Dalam analisis
grafik distribusi normal akan membentuk satu garis lurus yang diagonal. Jika distribusi
data 34 residu normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan



mengikuti garis diagonalnya.

Uji normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov, dengan kriteria pengujian, jika hasil One
Sample Kolmogorov Smirnov pada asymptotic signifikan di atas tingkat signifikansi 0,05
menunjukkan pola distribusi normal.Jika hasil One Sample Kolmogorov Smirnov pada
asymptotic signifikan di bawah tingkat signifikansi 0,05 tidak menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. a. Analisis
Grafik Gambar 2.

Grafik Uji Normal P-P Plot Pada grafik P-P plot dapat disimpulkan bahwa terlihat
titik-titik mengikuti dan mendekati garis diagonal, sehingga dapa disimpulkan 35 bahwa
model regresi memenuhi asumsi normalitas artinya data berdistribusi normal. Tabel 3.
Hasil Pengujian Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Hasil One Sample
Kolmogorov Smirnov Normalitas terpenubhi jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih
besar dari taraf signifikansi. Pada Tabel hasil uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai
Asymp. Sig.

(2- tailed) 0,200 lebih besar dari alpha 5 persen, data memenuhi normalitas. 36 Sehingga
dapat disimpulkan bahwa residual pada model berdistribusi normal. B. Multikolinearitas
Pada uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya kolerasi antar variabel bebas (independen). Dalam penelitian ini menggunakan
pengujian tolerance dan VIF.

Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah
nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Tabel 4. Hasil Pengujian
Multikolonieritas Coefficients Collinearity statistic Model Tolerance VIF (Contant)
Produksi (x1) 0,258 3,878 Nilai Tukar (x2) 0,755 1,325 Harga Domestik (x3) 0,33 3,028
Harga Dunia (x4) 0,155 6,47 Konsumsi (x5) 0,356 2,807 a.

Depeden Variable : y Berdasarkan Tabel Coeffisient sebagian variabel independen
memiliki nilai Tolerance tidak lebih kecil dari 0.1 berarti tidak ada korelasi antar peubah
yang 37 melebihi 95 persen dan nilai VIF tidak lebih besar dari 10, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi linier tidak mengalami masalah multikolinearitas. C.

Autokorelasi Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi linear ada
korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode t-1 (sebelumnya).Dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin — Watson
(DW). Tabel 5.Hasil pengujian Autokorelasi Model Summary Model R R Square Adjusted
R Square Std. Error of the Estimate Durbin- Watson 1 0,852 0,727 0,0662 0,19222 0,819
a.



Predictor : (Contstant), x5, x1, x2, x3, x4 b. Dependen Variable : y Deteksi autokorelasi
dilakukan dengan menggunakan uji statistik Durbin- Watson. Jumlah variabel
independen (k) yang digunakan sebanyak 5 dan jumlah 38 observasi (n) sebanyak 27,
maka diperoleh nilai dU sebesar 1,86 dan nilai dL sebesar 1,00 Tabel model Summary
menunjukkan nilai Durbin-Watson (dw) sebesar 0,819.

Berdasarkan aturan keputusan Durbin-Watson, nilai tersebut berada pada daerah dw
(0,819) < dL (1,88), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat autokorelasi positif. D.
Heteroskedastisitas Dalam pengujian heteroskedasitas mengkorelasikan variabel
independen dengan nilai unstandardized residual. Pengujian menggunakan tingkat
signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi.

Jika korelasi antara variabel independen dengan residual di dapat signifikansi lebih dari
0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model
regresi. Gambar 3. Grafik Uji Heteroskedastisitas 39 Pengujian heteroskedastisitas
dilakukan dengan menggunakan uji residu. Berdasarkan Gambar scatterplots terlihat
bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah
angka nol pada sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas pada model regresi. 5.1.2

Uji Statistik Setelah terbebas dari penyimpangan asumsi klasik maka dapat dilakukan
analisis uji statistik terhadap hasil estimasi. Alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan IBM SPSS Statistic Version 25. A. Uji kesesuaian model
dengan koefisien determinasi Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui
seberapa besar variabel dependen dapat dijelaskan oleh variasi dari variabel
independen. Deteksi koefisien determinasi pada penelitian ini adalah dengan melihat
nilai (R 2) pada output regresi.

Berdasarkan penelitian besarnya koefisien determinasi 0,72. Artinya 72% variasi Ekspor
dapat dijelaskan oleh ke tujuh variabel sedangkan sisanya 100% - 72% = 28% dijelaskan
oleh sebab yang lain diluar model. Standar Error estimate (SEE) 40 sebesar 0,192. Makin
kecil nilai SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel
dependen. B.

Uji kesesuaian model Metode yang digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi ekspor kakao Indonesia di pasar internasional adalah metode Ordinary
Least Square (OLS). Hasil estimasi model ekspor kakao Indonesia di pasar internasional
dapat dilihat pada Tabel Coeffisient. Pada Tabel Model Summary dapat dilihat bahwa
nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,72.



Artinya variasi ekspor kakao Indonesia di pasar internasional sebesar 72 persen
dipengaruhi oleh Produksi, Nilai tukar, harga domestik, harga dunia dan konsumsi kakao
Indonesia di pasar internasional. Sedangkan sisanya 28 persen dijelaskan oleh variasi
lain yang tidak dimasukkan dalam model (persamaan). 5.2 Pengaruh produksi, Nilai
tukar, Harga dunia, Harga domestik, Konsumsi terhadap ekspor kakao Indonesia secara
simultan. Tabel 6.

Uji Regresi Linier Berganda Model Sum of Squares ANOVA F Sig. Df Mean Square
Regression 2,063 5 0,413 11,167 0 Residual 0,776 21 0,37 Total 2,839 26 a. Dependen
Variable : y b. Predictors : (Constant), x5, x2, x1, x3,x4 41 Hasil uji F tertera pada Tabel
ANOVA. Pada kolom Sig dapat dilihat bahwa diperoleh nilai-p (0.000) lebih kecil alpha 5
persen, maka dapat disimpulkan model regresi secara keseluruhan signifikan pada taraf
nyata 5 persen.

Hal ini berarti variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen pada taraf 5 persen. Kriteria Pengujian sebagai berikut : 1.
Jkal tF tbe, mkapotsitria 2. Jkal tF tbe, mkapotsitria Berdasarkan penelitian dapat
disimpulkan nilai F hitung (11,167) > F tabel (2,57) dengan tingkat kesalahan 0% maka
hipotesis H1 diterima, artinya semua variabel secara simultan (bersama-sama)
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen (ekspor). 5.3

Pengaruh produksi, nilai tukar, harga domestik, harga dunia, konsumsi secara parsial
Tabel 7. Uji Regresi Linier Berganda Coefficients Model Unstandardized Coeffients
Standardized Coefficients B Std. Error Beta t Sig. Constant -0,22 1,444 - 0,015 0,988
Produksi (x1) 1,254 0,361 0,781 3,478 0,02 Nilai Tukar (x2) -0,001 0,045 - 0,004 -0,28
0,978 Harga Domestik (3) -0,026 0,02 - 0,256 - 1,289 0,211 42 Harga Dunia (x4) -0,321
0,437 - 0,213 - 0,735 0,47 Konsumsi (x5) 0,107 0,026 0,779 4,075 0,01 a.

Dependent Variable: y Untuk menguji hipotesis ini dilakukan analisis secara parsial pada
masing-masing variabel independen : 1. Berdasarkan hasil analisis, nilai t statistik
variabel produksi (3,478). Pada taraf signifikan 0,02 berarti variabel produksi
berpengaruh signifikan terhadap ekspor kakao Indonesia.

Nilai koefisien regresi sebesar 1,254, jika produksi meningkat 1 ton maka ekspor kakao
Indonesia meningkat sebesar 1,254 ton. 2. Berdasarkan hasil analisis, nilai t statistik
variabel nilai tukar (0,28). Pada taraf signifikan 0,978 berarti variabel nilai tukar
berpengaruh tidak signifikan terhadap ekspor kakao Indonesia.

Nilai koefisien regresi sebesar 0,001, jika nilai tukar meningkat 1 USD maka eskpor



kakao Indonesia meningkat sebesar 0,001 USD. 3. Berdasarkan hasil analisis, nilai t
statistik variabel harga domestik (1,289). Pada taraf signifikan 0,211 berarti variabel
harga domestik berpengaruh tidak signifikan terhadap ekspor kakao Indonesia.

Nilai koefisien regresi sebesar 0,026, jika harga domestik meningkat 1 USD maka ekspor
kakao Indonesia meningkat sebesar 0,026 USD. 43 4. Berdasarkan hasil analisis, nilai t
statistik variabel harga dunia (0,735). Pada taraf signifikan 0,470 berarti variabel harga
dunia berpengaruh tidak signifikan terhadap ekspor kakao Indonesia.

Nilai koefisien regresi sebesar 0,321, jika harga dunia meningkat 1000USD maka ekspor
kakao Indonesia meningkat sebesar 0,470 USD. 5. Berdasarkan hasil analisis nilai t
statistik variabel konsumsi (4,075). Pada taraf signifikan 0,01 berarti variabel konsumsi
berpengaruh signifikan terhadap ekspor kakao Indonesia.

Nilai koefisien regresi sebesar 0,107, jika konsumsi meningkat 1 g/capita/day maka
ekspor kakao Indonesia meningkat sebesar 0,01 g/capita/day. BAB VI KESIMPULAN DAN
SARAN 6.1 KESIMPULAN 1. Pada taraf signifikan 0,02 berarti variabel produksi
berpengaruh signifikan terhadap ekspor kakao Indonesia. 2. Pada taraf signifikan 0,978
berarti variabel nilai tukar berpengaruh tidak signifikan terhadap ekspor kakao
Indonesia. 3.

Pada taraf signifikan 0,211 berarti variabel harga domestik berpengaruh tidak signifikan
terhadap ekspor kakao Indonesia. 44 4. Pada taraf signifikan 0,470 berarti variabel harga
dunia berpengaruh tidak signifikan terhadap ekspor kakao Indonesia 5. Pada taraf
signifikan 0,01 berarti variabel konsumsi berpengaruh signifikan terhadap ekspor kakao
Indonesia. 6.2

SARAN Pemerintah harus meningkatkan produktivitas komoditas kakao supaya menjadi
salah satu sektor basis unggulan di Indonesia. salah satunya dengan melakukan
pelatihan untuk petani dalam menjaga dan meningkatkan kualitas kakao dan
memberikan arahan kepada petani untuk menggunakan teknologi. Memproduksi kakao
yang memiliki kualitas tinggi dan mampu mempestisida ditanaman kakao merupakan
salah satu upaya peningkatan harga jual kakao di dunia.

kakao Indonesia memiliki kualitas dan mutu yang rendah, dengan begitu upaya
pemerintah salah satunya yakni dengan memberikan subsidi untuk pestisida dan pupuk
kepada petani kakao di Indonesia. 45 DAFTAR PUSTAKA AlGhozy, Muhammad Ridho,
dkk. 2017. Analisis Ekspor Kakao Indonesia di Pasar Internasional. Jurnal Ilmu Ekonomi
Vol 1 Jilid 4/ Tahun 2017 Hal 453-473.
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